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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya Putri Sekar Kanti bermaksud meneliti tentang “FAKTOR YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA PADA PEGAWAI 

LAPAS KELAS IIB KUTACANE ACEH TENGGARA” Penelitian ini 

merupakan tugas akhir untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat di Institut Kesehatan Helvetia Medan. 

Pada penelitian ini, peneliti akan bertanya mengenai karakteristik pekerja 

dan kelelahan kerja. Responden diharapkan menjawab setiap pertanyaan dengan 

sejujur-jujurnya. Pengisian kuesioner ini tidak akan berpengaruh terhadap 

pekerjaan saudara/saudari. Untuk itu dimohon kesediaan kepada para pegawai 

Lapas Kelas IIB selaku responden untuk mengisi kuesioner ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 



LEMBAR KUESIONER PENELITIAN FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KELELAHAN KERJA PADA PEGAWAI LAPAS 

KELAS IIB KUTACANE ACEH TENGGARA 

 

 

Karakteristik Pegawai 

Nama       : 

Tempat tanggal lahir     :     

Berat Badan      : Kg 

Tinggi Badan      : Cm 

 

a. Usia 

1. Beresiko >30 tahun 

2. Tidak Beresiko <30 tahun 

 

b. Sudah berapa lama saudara bekerja di Lapas ? 

1. Beresiko >8 tahun 

2. Tidak Beresiko <8 tahun 

 

c. Apakah saudara memakai sistem shift ? 

1. Ada Shift 

2. Tidak Ada Shift 

 

d. Status Perkawinan 

1. Kawin 

2. Tidak Kawin 

 

e. Status gizi 

1. Tidak Normal (Kurus atau Obesitas) 

2. Normal 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 (Lanjutan) 



LEMBAR KUESIONER PENELITIAN PENGUKURAN KELELAHAN 

KERJA PADA PEGAWAI LAPAS KELAS IIB  

KUTACANE ACEH TENGGARA 

 

Keterangan : Sangat Sering (Skor 1) : Jika hampir tiap hari terasa 

Sering (Skor 2)  : Jika 3-4 hari terasa dalam 1 minggu 

Kadang-kadang (Skor 3) : Jika 1-2 hari terasa dalam 1 minggu 

Tidak Pernah (Skor 4) : Tidak pernah terasa 

 

Pertanyaan 
Sangat 

Sering 
Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Apakah saudara mengalami berat 

dibagian kepala saat bekerja ? 

    

2. Apakah saudara mengalami lelah 

pada seluruh badan saat bekerja ? 

    

3. Apakah saudara mengalami berat di 

kaki saat bekerja ? 

    

4. Apakah  saudara sering menguap saat 

bekerja ? 

    

5. Apakah saudara mengalami pikiran 

yang kacau saat bekerja ? 

    

6. Apakah saudara mengantuk saat 

bekerja ? 

    

7. Apakah saudara mengalami beban 

pada mata saat bekerja ? 

    

8. Apakah saudara mengalami 

kaku/canggung dalam bergerak saat 

bekerja ? 

    

9. Apakah saudara mengalami berdiri 

yang tidak stabil setelah bekerja ? 

    

10. Apakah saudara ingin berbaring saat 

bekerja ? 

    

11. Apakah saudara susah berfikir saat 

bekerja ? 
    

12. Apakah saudara lelah berbicara saat 

bekerja ? 
    

13. Apakah saudara menjadi gugup saat 

bekerja ? 
    

14. Apakah saudara tidak bisa 

berkonsentrasi saat bekerja ? 
    

15. Apakah saudara punya kecenderungan 

untuk lupa saat bekerja ? 
    

Lampiran 1 (Lanjutan) 



Pertanyaan 
Sangat 

Sering 
Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

16. Apakah saudara cemas terhadap 

sesuatu saat bekerja ?  
    

17. Apakah saudara tidak bisa 

mengontrol sikap saat bekerja ? 
    

18. Apakah saudara mengalami sakit di 

kepala ? 
    

19. Apakah saudara mengalami kaku di 

bagian bahu setelah bekerja ? 
    

20. Apakah nafas saudara tertekan saat 

bekerja ? 
    

21. Apakah saudara sangat haus setelah 

bekerja ? 
    

22. Apakah suara saudara menjadi serak 

setelah bekerja ? 
    

23. Apakah saudara mengalami pusing 

setelah bekerja ? 
    

24. Apakah kelopak mata saudara 

menjadi tegang saat bekerja ? 
    

25. Apakah anggota badan saudara 

bergetar (tremor) saat bekerja ? 
    

 

 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 1 (Lanjutan) 


